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ABSTRAK 

Temanggung sebagai sebuah wilayah penghasil tembakau merupakan 

wilayah yang tidak memiliki riwayat dan sejarah tentang konflik yang bernuansa 

agama, khususnya terkait dengan konflik atas perusakan rumah ibadah. 

Masyarakat Tamanggung yang heterogen ternyata menjadi modal khusus bagi 

masyarakatnya untuk hidup saling berdampingan satu sama lain. Namun hal itu 

berubah ketika perusakan gereja terjadi di temanggung pada tahun 2011, kondisi 

sesaat mencekam dan sikap saling curiga pun tidak terhindari, meskipun saat ini 

konflik terssebut sudah terjadi empat tahun yang lalu. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari solusi konkrit atas kerusuhan 

yang terjadi pada Februari 2011 yang diakibatkan dari perusakan gereja, yaitu 

melalui peace building yang dibangun oleh semua elemen yang ada. jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan sosiologis. Adapun 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Rumusan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

langkah-langkah yang dilakukan dalam upaya membangun perdamaian pasca 

perusakan gereja di Temanggung tahun 2011? Kendala-kendala apa yang di 

hadapi dalam upaya membangun perdamaian pasca perusakan gereja di 

Temanggung tahun 2011? Bagaimana solusi alternatif yang dilakukan dalam 

upaya membangun perdamaian pasca perusakan gereja tahun 2011 di 

Temanggung. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa konflik yang terjadi di 

Temanggung disbabkan karena kurangnya pemahaman agama masyarakat 

terhadapa agama yang dianutnya sehingga masyarakat sangat mudah untuk di 

provokasi, kemudian dari konflik itu akhirnya menunjukan bahwa pemerintah 

dalam hal ini Bupati, TNI/Polri, FKUB dan lembaga lainnya dituntut untuk 

bekerja keras dalam melakukan pembinaan kepada masyarakat, yaitu dengan cara 

penyuluhan ke desa-desa, kemudian ke pengajian dan membantu masyarakat 

untuk mendapatkan informasi dan rasa aman. Namun hal itu tidak mudah karena 

pasti ada kendala yang dirasakan oleh pemerintah dan pihak-pihak yang terkait, 

oleh karena hal yang dianggap membantu sebagai solusi alternatifnya adalah 

dengan memanfaatkan kearifan lokal masyarakat setempat. Meskipun sebenarnya 

kearifan lokal belum mampu seuntuh nya untuk menyelesaikan konflik yang ada. 

 

Kata kunci: Perusakan Gereja, Konflik, Peace Building 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hidup dalam suasana rukun dan damai dalam masyarakat beragama adalah 

dambaan setiap orang. Tetapi, dalam menciptakan kehidupan beragama, banyak 

faktor yang mempengaruhi sehingga pengalaman beragama seseorang tidak mampu 

menjadi solusi bagi kehidupannya yang berakibat kehidupan umat beragama yang 

rukun dan damai di masyarakat tidak dapat berjalan dengan baik. Di antara faktor-

faktor yang mempengaruhi tersebut adalah kemajuan dan ketinggian cara berpikir 

yang tidak dilandasi dengan nilai-nilai agama sehingga menyebabkan manusia 

cenderung hanya mengandalkan rasio semata.
1
 

Bagi bangsa Indonesia yang besar masyarakatnya dan terdiri atas berbagai 

suku dan bangsa, dituntut untuk mengadaptasikan diri dan lingkuangan 

kehidupannya, baik yang menyangkut suku, agama dan keyakinannya. Sebagai suatu 

bangsa yang besar dan penganut agama yang baik, maka tidak boleh menjelekan atau 

menuding kepercayaan dan keyakinan orang lain, dalam artian tidak boleh 

mencampuri urusan intern keyakinan dan agama orang lain. 

Keragaman agama dan keyakinan masyarakat dapat menjadi motivator untuk 

saling berkompetisi dalam artian positif, tapi dapat pula menimbulkan persaingan 

                                                           
1
 Nurcholish Madjid, Menata Kembali Kehidupan Bernegara dan Bemasyarakat, TITIK 

TEMU, Jurnal Dialog Peradaban, Nurcholis Madjid Society. Volume 2 No. 1, Juli-Desember 2009, 

hlm. 25  
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negatif. Persaingan negatif ini dapat terjadi karena adanya masyarakat penganut satu 

agama yang belum memahami dengan benar arti kehidupan berbangsa dan bernegara 

dalam hubungannya dengan kerukunan hidup antar umat beragama. 

Setiap masyarakat dengan agama yang dianutnya sebenarnya sangat dituntut 

untuk menyadari bahwa ia adalah makhluk Tuhan yang eksistensinya sebagai 

makhluk individu dan sebagai makhluk sosial. Ini berarti bahwa segi kelangsungan 

hidupnya ditentukan oleh sejauh mana ia dapat berintegrasi dan berinteraksi dengan 

orang lain yang ada disekitar lingkuangannya. Interaksi sosial kemasyarakatan ini 

sangat dibutuhkan demi kehidupan umat manusia. Karena pada dasarnya manusia 

tidak dapat hidup sendiri dan menyendiri, sebagaimana dikatakan oleh Imam Asyari 

bahwa: manusia tidak bisa hidup sendiri dan menyendiri tetapi selalu berkelompok, 

kelompok hidup  bersama dengan pihak lain.
2
 

Eksistensi manusia sebagai makhluk yang beragama dapat terusik apabila 

terjadi gesekan antar pemeluk agama, persoalan tersebut bisa saja terjadi apabila 

sesama pemeluk agama tidak memiliki kesadaran dalam merawat kerukunan 

beragama, sehingga konflik yang seharusnya dapat diredam sewaktu-waktu dapat 

meledak dan menjadikan pemeluk agama saling berkonflik.
3
 

 Begitu juga dengan daerah-daerah di wilayah Negara Indonesia ini, Negara 

yang memiliki penduduk dengan jumlah muslim terbesar di dunia, juga tak jarang 

                                                           
2
 Imam Asyari, Pengantar Sosial, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hlm. 92 

 
3
 Nico Syukur Dister, Pengamalan dan Motivasi Beragama,(Jakarta: Lappenas, 1982), hlm.94 
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kita dengar persoalan konflik
4
 umat beragama yang terjadi. Pacsa terjadinya bom Bali 

pada Oktober tahun 2002, perhatian masyarakat dunia tertuju pada masyarakat 

muslim di Indonesia mengenai aksi keji yang dilakukan oleh sekelompok umat Islam 

yang mengatasnamakan  jihad, sontak aksi yang dilakukan oleh sekelompok umat 

Islam tersebut menjadi sentiment dan stereotype terhadap Islam, mereka 

menganaggap bahwa Islam adalah teroris, perusak dan suka membuat kehancuran, 

sentiment tersebutlah yang akhirnya memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan 

dan hubungan antara umat beragama di negeri ini. 

 Dewasa ini konflik agama tidak saja terjadi antar agama yang berbeda atau 

yang dikenal dengan istilah konflik antar agama (inter-religious conflict) tetapi juga 

sering terjadi antar umat dalam satu agama atau konflik intra agama (intra-religious 

conflict). Pemerintah sebagai lembaga non partisipan yang diharapkan mampu 

meredam konflik tersebut dalam kenyataannya tidak cukup produktif dalam 

menghentikan berbagai konflik agama, pemerintah seringkali gagal dalam 

memainkan perannya sebagai mediator yang adil.
5
 

 Kasus-kasus kekerasan atas nama agama semakin marak terjadi di negeri ini, 

mulai dari penodaan ajaran agama, munculnya nabi-nabi palsu, sampai pada 

pengerusakan rumah ibadah yang dilakukan oleh umat agama lain dan bahkan umat 

beragama dalam agama tersebut. Selain itu isu mayoritas-minoritas juga masih laris 

                                                           
 

4
Secara sederhana konflik adalah adanya persepsi mengenai perbedaan kepentingan 

(perceived divergence of interest), lihat Dean G. Pruitt dan Jeffrey Z. Rubin, Teori Konflik Sosial, 

(terjemahan) Helly dan Sri Mulyantini soetjipto, ( Cet III: Pustaka Pelajar, Yogyakarta: 2011), hlm. 21  

 
5
Musahadi HAM (Ed), Dalam Kata pengantar buku Mediasi dan Resolusi Konflik di 

Indonesia, Dari Konflik Agama sampai Mediasi Peradilan, (Cet I: Walisongo Media Center, 

Semarang,  2007), hlm. 7 
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diperdagangkan dan masih menjadi salah satu akar dari persoalan konflik yang ada, 

kemudian kurangnya ketegasan pemerintah untuk menindak setiap pelaku kerusuhan 

disinyalir menjadi faktor lain yang menyebabkan kekerasan demi kekerasan terus 

terjadi dan merajalela. Dari banyak kasus yang terjadi akibat dari tindakan kekerasan 

atas nama agama yang dilakukan oleh pemeluk agama itu sendiri, penulis akan 

mengkaji dan memfokuskan penelitian ini terkait perusakan rumah ibadah, dalam hal 

ini penulis akan melakukan pengamatan dan penelitian terkait konflik pengerusakan 

rumah ibadah yang terjadi di kabupaten Temanggung tahun 2011, pengerusakan 

rumah ibadah yang terjadi di kota yang terkenal dengan tembakaunya dan terkenal 

dengan kotanya yang toleran. 

Kasus penistaan agama dan perusakan gereja di Temanggung merupakan 

kasus yang paling menonjol setelah kasus penangkapan teroris. Kasus ini bahkan 

menjadi sorotan dunia internasional karena akibat dari kejadian ini empat gereja 

dibom molotov dan dibakar. Tidak hanya itu, kerusuhan juga menyebabkan gedung 

Pengadilan Negeri Temanggung mengalami kerusakan, serta kendaraan operasional, 

pos polisi dan satu panti asuhan Betlehem yang juga ikut dirusak. Tidak ada korban 

jiwa dalam kejadian ini, namun sempat membuat kota Temanggung mencekam dan 

mendadak menjadi 'terkenal'.
6
 

Bila ditelisik lebih jauh, pada awalnya Temanggung dikenal sebagai daerah 

penghasil tembakau dengan kualitas tembakau terbaik di Indonesia, bahkan di dunia. 

                                                           
6
Abaz Zahrotin, Kasus Penistaan Agama dan Pembakaran Gereja di Temanggung, Presntasi 

Mata Kuliah Sosilogi Agama dan Psikologi Agama untuk Resolusi Konflik, Pasca Sarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, hlm. 4  
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Tembakau dari lereng Gunung Sindoro dan Sumbing ini memiliki kandungan TAR 

dan nikotin tertinggi denegan harga mencapai Rp. 850.000,00 perkilogramnya untuk 

hasil terbaik. Dan 15 dari 20 kecamatan yang ada di daerah ini merupakan daerah 

penghasil tembakau. 

Melekatnya nama Temanggung dan tembakau telah berjalan selama puluhan 

tahun. Pabrik rokok bahkan mendirikan gudang khusus untuk pembelian di daerah ini 

untuk menanmpung tembakau dengan kualitas terbaik dari varieties kemloko yang 

menjadi bahan utama rokok kretek. Tembakau juga merupaka ikon kesejahteraan bagi 

masyarakat Temanggung yang mampu mengangkat drajat perekonomian masyarakat. 

Namun beberapa tahun belakangan, identifikasi Temanggung sebagai daerah 

penghasil tembakau tampaknya tidak lagi menonjol setelah Densus 88 Mabes Polri, 

Densus Polda Jateng dan Polres Temanggung melakukan serangkaian penangkapan 

teroris di daerah ini, dengan cepat Temanggung berubah citra menjadi daerah yang 

identik dengan teroris. 

Tidak hanya sampai disitu, puncak pengalihan citra Temanggung justru terjadi 

pada Februari 2011, dimana kerusuhan SARA muncul dan menjadi wacana dunia 

internasional, sebanyak empat gereja dirusak oleh sekelompok ormas keagamaan, hal 

ini dipicu karena adanya rasa ketidakpuasan terhadap putusan Pengadilan Negeri 

terhadap vonis yang dijatuhkan kepada seorang terdakwah yang dinyatakan sebagai 

oknum dalam kasus penistaan agama. 

Bila melihat kebelakang, Temanggung yang cukup lama dikenal sebagai 

daerah yang sangat toleran kini berubah menjadi daerah yang kerap mengalami 
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gesekan dan konflik, apa sebenarnya yang terjadi sehingga konflik sulit beranjak dari 

kota tembakau ini, kalau boleh membandingkan dengan Kota Solo, kota ini kerap 

terjadi gesekan bahkan konflik destruktif antar umat beragama dan bahkan antar umat 

dalam satu agama, hal ini bisa terjadi karena memang Solo sebagai sebuah kota yang 

sangat heterogen, masyarakat Solo terkenal dengan banyaknya paham keagamaan 

yang tumbuh subur, maka tidak heran ketika sewaktu-waktu terjadi gesekan, 

akibatnya maka dengan cepat akan meletus atau meminjam istilah Prof. Amin 

Abdullah, Solo merupakan daerah yang memiliki sumbu pendek. 

Sedikit berbicara tentang kasus pembakaran gereja, Kasus pembakaran gereja 

ini berawal dari adanya isu penistaan agama yang dilakukan oleh Antonius Richmond 

Bawengan, pria paruh baya ini berasal dari Jakarta, yang pada waktu itu (23 Oktober 

2010) berkunjung ke rumah sanak saudarannya di Lingkungan Kenalan, Kelurahan 

Kranggan, Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temanggung. Bawengan merupakan 

pria berdarah Manado ini akhirnya menginap karena kehabisan kendaraan umum 

untuk menuju Magelang.
7
 

Pagi harinya, Bawengan menyebarkan buku di halaman rumah warga, yakni 

buku yang berjudul 'Ya Tuhanku, Tertipu Aku' (60 halaman) dan Saudaraku Perlukah 

Sponsor!! (35 halaman) Buku pertama berisi tentang dugaan penghinaan terhadap 

agama Islam dan Katolik. Buku tersebut disebarkan ke halaman rumah warga, 

termasuk rumah tokoh desa setempat. Karena terjadi keresahan oleh warga, kemudian 

                                                           
 

7
 Data diambil dari hasil wawancara dengan saudara Abaz Zahrotin, yang  merupakan salah 

satu saksi hidup dari kerusuhan yang terjadi pada waktu pembakaran gereja berlangsung, 

Temanggung, 10 April 2014 
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Ketua RT setempat, Fakhurrozi, mengamankan Bawengan, Fakhurrozi sendiri adalah 

seorang anggota Kepolisian. Bersama masyarakat sekitar akhirnya membawa 

Bawengan ke Polsek Kranggan untuk dilaporkan secara resmi sebagai tindakan 

penistaan agama. 

Persidangan terhadapat Bawengan berlangsung selama tiga kali, persidangan 

pertama dilangsungkan pada tanggal 13 januari 2011. Persidangan berlanjut 

seminggu kemudian, tepatnya pada 20 Januari 2011. Persidangan selanjutnya 

berlangsung pada Kamis 27 Januari 2011, sidang ketiga ini dengan agenda 

mendengarkan keterangan saksi, termasuk saksi ahli dari Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Temanggung, Ahmad Faizun. Polisi telah siaga dari awal dengan menerjunkan 

anggota Brimob Polda Jateng, 2 unit mobil baracuda, water canon dan senjata api 

lainnya. Pada persidangan ini tidak terlalu terjadi keributan, namun setelah 

persidangan usai, massa berlarian mengejar terdakwa Bawengan yang diamankan 

menggunakan mobil Barracuda. 

Massa yang marah kemudian melakukan sweeping ke seluruh ruangan 

Pengadilan Negeri Temanggung untuk mencari terdakwa Bawengan, namun polisi 

yang telah mengamankan terdakwa menyebabkan massa akhirnya mengambil jalan 

lain, menggeruduk Rumah Tahanan (Rutan) Kelas II B Temanggung yang menjadi 

tempat pemenjaraan terdakwa Bawengan. Di gedung Rutan Temanggung massa 

melakukan pelemparan batu kedalam gedung penjara dan merusak satu unit mobil 

operasional milik Rutan yang diparkir. 
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Puncak dari persidangan terjadi pada 8 Februari 2011, persidangan agenda 

dengan pembacaan tuntutan kembali digelar. Jaksa Penuntut Umum (JPU) Siti 

Mahanim membacakan tuntutan terhadap terdakwa dengan tuntutan maksimal 5 

tahun penjara dipotong masa tahanan sesuai dengan Pasal 156 KUHP tentang 

Penistaan Agama. Setelah pembacaan tuntutan, karena terdakwa dan penasehat 

hukum terdakwa tidak memberikan pledoi, hakim akhirnya memutuskan untuk 

menggelar persidangan lanjutan dengan agenda pembacaan vonis dengan vonis akhir 

sesuai dengan ketentuan jaksa, yakni 5 tahun penjara.  

 Penelitian ini akan mencoba menelusri akar-akar konflik yang terjadi, motif 

yang dilakukan oleh Bawengan dalam meneyebarkan selebaran yang provokatif, serta 

apa motivasi mereka sehingga merusak bangunan ibadah umat agama lain dan pada 

akhirnya mengakibatkan perusakan rumah ibadah yang dilakukan oleh oknum-oknum 

yang mengatasnamakan agama. Perusakan yang dilakukan oleh oknum-oknum 

tersebut adalah pembakaran rumah ibadah umat Kristen yaitu gereja. Tidak hanya 

gereja yang di bakar tetapi juga sarana pendidikan berupa sekolah.  

B. Rumusan Masalah 

 Dari uraian diatas maka, penulis berusaha untuk mencari resolusi yang tepat 

untuk persoalan konflik pembakaran rumah ibadah yang terjadi di temanggung, 

dengan langkah-langkah penelitian lapangan dan penelitian yang akan penulis 

lakukan nantinya di lapangan. Oleh karena itu untuk mempermudah penelitian ini 

penulis mencoba merumuskan masalah yang akan penulis angkat sebagai pondasi 

dalam penelitian ini. 
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Oleh karena itu setidaknya ada tiga rumusan masalah dalam rencana tesis ini, yaitu: 

1. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam upaya membangun 

perdamaian pasca perusakan gereja di Temanggung tahun 2011? 

2. Kendala-kendala apa yang di hadapi dalam upaya membangun perdamaian 

pasca perusakan gereja di Temanggung tahun 2011? 

3. Bagaimana solusi alternatif yang dilakukan dalam upaya membangun 

perdamaian pasca perusakan gereja tahun 2011 di Temanggung? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

  Penilitian ini bertujuan dan digunakan untuk dua hal yaitu: secara teoritis dan 

praktis, 

1.  Secara teoritis tujuannya adalah: 

a. Mengembangkan teori studi agama dan resolusi konflik terkait dengan 

teori peace building agar mampu dikembangkan secara akademik dan 

ilmiah. 

2. Secara praktis tujuannya adalah: 

a. Menjadi bahan kajian lebih lanjut bagi setiap orang, khususnya bagi 

pemimpin politik, praktisi perdamaian agar konflik agama dapat 

diminimalisir. 

b. Memberikan informasi dan inspirasi tenting pergeseran model 

penelitian yang lebih di diominasi oleh penelitian tentang konflik dan 

kekerasan. 
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D. Kajian Pustaka 

Penelitian atau kajian terkait peace buiding pada daerah yang dulunya dinyatakan 

sebagai daerah yang sangat toleran memanglah tidak mudah, banyak pola dan 

interaksi yang dilakukan dalam dinamika kehidupan beragama pada komunitas 

masyarakat tertentu, oleh karena itu untuk mempermudah rencana penelitian ini 

penulis telah melakukan pencarian tentang topik-topik yang berkaitan dengan tema 

penelitian diatas, dan diatara tema penelitian tersebut diantaranya adalah: 

Diah Prehanani Eko Sari, mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga yang 

menulis skripsi yang berjudul Framing pemberitaan pembakaran gereja di 

Temanggung pada surat kabar harian Republika edisi februari 2011, dalam tulisan 

tersebut Diah mencoba menganalisis pemberitaan yang dilakukan oleh SKH 

Republika terkait kasus pembakaran gereja di Temanggung, dan dari hasil penelitian 

ini Diah mendapatkan bahwa SKH Republika memberitakan pemberitaan 

pembakaran gereja yang terjadi di Temanggung terjadi karena adanya provokator, hal 

ini dapat dilihat dari SKH Republika dengan menampilkan narasumber dan 

menonjolkan kejanggalan-kejanggalan yang terjadi pada kasus pembakaran tersebut.
8
 

Muhammad Abu Nimer menulis tentang Nonviolence and Peace building in 

Islam yang kemudian diterjemahkan menjadi Nirkekerasan dan bina damai dalam 

islam, buku ini mencoba menawarkan solusi-solusi konkrit dalam proses Bina damai, 

                                                           
8
 Diah Prehanani Eko Sari,  Framing pemberitaan pembakaran gereja di Temanggung pada 

surat kabar harian Republika edisi februari 2011,Skripsi Mahasiswa Fakultas Dakwah Tahun 2012 
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seperti strategi-strategi bina damai dalam Islam
9
. Buku Musahadi HAM (Ed),

10
 yang 

berjudul Mediasi dan Resolusi Konflik di Indonesia, Dari Konflik Agama sampai 

Mediasi Peradilan, menjelaskan ada tulisan yang membahas tentang Peace Building 

sebagai sebuah salah satu model solusi dalam menyelsaikan konflik kekerasan atas 

nama agama, di buku tersebut dijelaskan peace building yang dilakukan adalah 

dengan cara memberikan pengajaran kepada masyarakat tentang pendidikan 

multikulturalisme di Indonesia. 

Deni Irawan meneliti Peace Building Pasca Konflik Etnik Masyarakat Melayu 

Kabupaten Sambas Tahun 1999.
11

  Dari penelitian tersebut terlihat bahwa konflik 

yang terjadi di kabupaten sambas merupakan konflik komunal antara masyarakat 

setempat yaitu suku dayak dengan masyarakat pendatang yakni suku Madura, adanya 

kontestasi antara pendatang dengan masyarakat setempat disinyalir merupakan faktor 

utama terjadinya konflik berdarah di sambas pada tahun 1999. Penelitian tersebut 

juga menggunakan pendekatan fenomenologi dari analisis yang dilakukan oleh sang 

peneliti maka diperoleh kesimpulan bahwa masih adanya kendala-kendala dalam 

upaya perdamaian adalah masih ada trauma psikologis, dendam dan kebencian, 

perbedaan persepsi dan kepentingan kedua pihak yang berkonflik, penghormatan 

terhadap budaya yang berbeda, etika bermasyarakat yang dilanggar, kebiasaan 

                                                           
9
  Mohammed Abu Nimer, Nirkekerasan dan Bina-Damai dalam Islam, (Jakarta Timur: 

Pustaka Alvabet dan Yayasan Wakap Paramadina, 2003), hlm. 58 

 
10

 Musahadi HAM (Ed), Dalam Kata pengantar buku Mediasi dan Resolusi Konflik di 

Indonesia, Dari Konflik Agama sampai Mediasi Peradilan, (Cet I: Walisongo Media Center, 

Semarang,  2007)   

 
11

Deni Irawan,  Peace Building Pasca Konflik Etnik Masyarakat Melayu Kabupaten Sambas 

Tahun 1999(Yogyakarta: Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2011) 
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(budaya) masyarakat menerima informasi yang langsung dipercaya serta TNI/Polri 

yang kurang tegas dalam upaya menetralisir konflik yang terjadi. 

Berdasarkan telaah pustaka diatas, maka penulis melihat tidak ada kesamaan dari 

penelitian sebelumnya, hal ini karena peneliti berusaha melakukan penelitian 

bagaimana masyarakat temanggung dalam hal ini seperti pemerintah, tokoh agama, 

dan para penegak hukum dalam membangun perdamaian, khususnya pasca konflik 

perusakan gereja tahun 2011. 

E. Kerangka Teori 

 Dalam rencana penulisan tesis ini penulisan akan menguraikan tentang 

kerangka teori yang akan dibangun untuk memudahkan pemahaman apa yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini nantinya. Dan penting juga kiranya untuk 

dijelaskan juga beberapa peristilahan dalam rencana penelitian ini. Yaitu antara lain: 

1. Konsep Peace Building 

Konsep membangun perdamaian atau Peace building didefenisikan sebagai 

aktivitas yang memiliki ruang gerak luas terutama mencakup rekonsiliasi, 

transformasi sosial dan peningkatan kapasitas para pemangku kepentingan. 

Aktifitas tersbut berjalan setelah proses peace making dan peace keeping di 

wilayah pasca konflik.
12

 Tidak seperti peace making dan peace keeping yang 

                                                           
 

12
 Peace making untuk menciptakan keadaan damai negative terdahulu. Setelah pertikaian 

bisa dihentikan, namun potensi masih tetap mengancam maka program selanjutnya adalah Peace 

keeping untuk mencegah pertikaian atau kekerasan pecah kembali. Pada priode tertentu Peace keeping 

telah dianggap mampu menjaga perdamaian negative, maka langkah selanjutnya adalah program 

Conflict management, yaitu mengelola konflik nirkekerasan melalui proses-proses politik seperti 

negosisasi dan mediasi untuk memecahkan masalah. Ketika pemecahan masalah telah terbentuk maka 

kesepakatan harus diimplikasikan dalam bentuk program-program peace building masyarakat pasca 
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relatif membutuhkan waktu singkat, peace building merupakan proses yang 

dapat memakan waktu panjang. Hal ini tidak terlepas dari beberapa dimensi yang 

melingkupi  Peace Building, yakni personal, relasional, kultural dan sturktural. 

Struktural berkaitan dengan bagaimana membangun perdamaian melalui 

trasformasi nilai sekaligus peningkatan kapasitas institusi eksekutif, legislatif dan 

yudikatif, juga mencakup pula militer dan kepolisian. Dua institusi terakhir ini 

memegang peranan penting dalam mengendalikan masyarakat pasca konflik 

yang notabene rentan terhadap provokasi dan sangat mendambakan penegakan 

hukum, struktural juga mengacu pada sistem dan stuktur sosial yaitu bagaimana 

hubungan diorgansasikan, siapa yang mepmpunyai powernya, bisa pada tingkat 

keluarga dan pada tingkat masyarakat yang lebih luas.
13

 

Peace building juga merupakan strategi atau upaya yang mencoba 

mengembalikan keadaan desruktif akibat kekerasan yang terjadi dalam konflik 

dengan cara membangun jembatan komunikasi antar pihak yang terlibat konflik. 

Tujuan peace building sejatinya tidak hanya tebatas pada penghentian konflik 

dan penjagaan kesepakatan damai. Namun konsep ini mencakup kerja-kerja yang 

luas dan komprehensif baik pada saat konflik maupun pasca konflik. Selama 

konflik berlangsung kerja-kerja perdamaian biasanya difokuskan pada intervensi 

konflik melalui mediasi atau fasilitasi dan rekonsiliasi. Tujuannya untuk 

                                                                                                                                                                      
konflik. Lihat Novri Susan, Sosiologi Konflik Isu-isu Konflik Kontemporer (Jakarta: Kencana, 2009), 

hlm. 98  
13

Alekius Jemadu, Analisis Konflik Internal Dari Perspektif Hubungan Internasioanl, dalam 

buku Transpormasi dalam Studi Hubungan Internasional,  Aktor, Isu dan Metodologi, Yulius. 

Hermawan (Ed) , (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 93 
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mengelola melokalisir konflik sehingga tidak meluas kemana-kemana, dan 

sedapat mungkin diredamkan. 

2. Perusakan, adalah kata benda yang berasal dari kata rusak, yang berarti sudah 

tidak utuh atau sudah tidak sempurna. Sementara perusakan adalah proses, cara, 

atau perbuatan merusak.
14

  Dalam penelitian ini, peneliti mencoba melihat dan 

menganalisis perusakan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang 

mengatasnamakan gerakan Islam dalam merusak bangunan ibadah umat 

Kristiani berupa Gereja. 

3. Gereja, berasal dari bahasa Portugis yaitu Igreja, yang berasal dari bahasa 

Yunani Ekklesia yang berarti dipanggil keluar, dalam bahasa Indonesia sendiri 

Gereja dapat diartikan sebagai suatu perkumpulan atau lembaga dari penganut 

Kristiani, dalam bahasa Indonesia gereja dapat dimaknai sebagai tempat ibadah 

umat Kritstiani kepada Tuhan Yesus sebagai Tuhan. 

Selanjutnya dalam mempermudah analisis penelitian ini nantinya, maka 

penulis mencoba menggunakan teori segitiga konflik John Galtung. Dalam teori 

segitiga konflik, Galtung mengatakan bahwa konflik dapat dilihat sebagai sebuah 

segitiga, dengan kontradiksi, sikap dan prilaku pada puncaknya.
15

 Segitiga ini dapat 

digunakan untuk melacak dan mengidentifikasi arus dalam enam arah, dimulai dari 

manapun. Dengan demikian, suatu kontradiksi mungkin dialami sebagai Frustasi, saat 

                                                           
14

 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi kesepuluh, (Jakarta: Balai 

Pustaka: 2003), hlm. 999 
15

Johan Galtung,  Studi Perdamaian, Perdamaian dan Konflik Pembangunan dan Peradaban, 

(Surabaya: Pustaka Eureka, 2003), hlm. 161. Bandingkan dengan Alo Liliweri, Prasangka dan 

Konflik, Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur, (Yogyakarta: LKiS , 2005), hlm. 315-316 
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suatu tujuan dihalangi oleh sesuatu yang mengarah pada agresesif sikaf dan agresi 

sebagai prilaku sesuai dengan hipotesis terkenal dan bermanfaat, berguna selama ia 

tidak dianggap sebagai hukum besi. Prilaku agresif mungkin tidak sesuai dengan 

konsep sebahagian pihak ini. 

Pertama, disini kontradiksi yang merujuk pada dasar situasi konflik, termasuk 

ketidak cocokan tujuan yang ada atau yang dirasakan oleh pihak-pihak yang 

berkonflik, yang disebabkan oleh apa yang disebut “ketidak cocokan antara nilai 

sosial”. Dalam konflik asimetris, kontradiksi ditentukan oleh pihak-pihak yang 

bertikai, hubungan mereka, dan benturan kepentingan inheren diantara mereka. 

Kedua, sikap yang dimaksud termasuk persepsi pihak-pihak yang bertikai dan 

kesalahan persepsi antara mereka dan dalam diri mereka sendiri. Sikap ini bisa 

positif, bisa negatif. Tetapi dalam konflik dengan kekerasan, pihak-pihak yang 

bertikai cendrung mengembangkan streorip yang merendahkan satu sama lain, sikap 

ini seringkali dipengaruhi oleh emosi seperti takut, marah, kepahitan, dan kebencian. 

Ketiga, prilaku adalah komponen ketiga. Prilaku termasuk kerjasama atau 

pemaksaan, gerak tangan atau tubuh yang menunjukan persahabatan atau 

permusuhan. Prilaku konflik dengan kekerasan dicirikan oleh ancaman, pemaksaan, 

dan serangan yang merusak. Para analis yang menekankan aspek objektif seperti 

hubungan struktural, kepentingan material atau prilaku yang bertentangan, dikatakan 

mempunyai sumber konflik. 

Galtung berpendapat bahwa ketiga komponen tersebut harus muncul bersama-

sama dalam sebuah konflik total. Sebuah struktur konflik tanpa sikap atau prilaku 



16 

 

konfliktual merupakan sebuah konflik laten (konflik struktural). Galtung melihat 

konflik sebagai proses dinamis, dimana struktur, sikap dan prilaku secara konstan 

berubah dan saling mempengaruhi.   

Paparan Galtung ini diperkuat dengan Andi Knight, ilmuan politik Kanada, 

dalam bukunya Building Sustainable Peace yang menyatakan bahwa peace building 

terkait dengan dua hal esensial yaitu dekonstruksi struktur kekerasan dan 

merkonstruksi struktur perdamaian. Lebih lanjut lagi, Knight menjelaskan bahwa 

tujuan utama dari peace building adalah mencegah atau menyelesaikan konflik serta 

menciptakan situasi damai melalui transformasi kultur kekerasan mnjadi kultur 

damai.
16

 

Peace building juga memiliki tahapan-tahapan waktu yang meliputi Short-

term dua bulan sampai dua tahun, mid-term dua tahun sampai lima tahun, long-term 

lima tahun sampai sepuluh tahun, serta mencakup berbagai dimensi sperti politik, 

ekonomi, soisla dan internasional. Peace building dalam proses perdamaian meliputi 

tahap transisi dan tahap konsolidasi. Peace building merupakan tahapan terberat dan 

akan memakan waktu paling lama karena memiliki oreintasi struktural dan kultural. 

 

 

 

 

                                                           
16

 Andi Knight, Peace Building Theory andPractise, (Edmonton: University of Alberta Press, 

2004), hlm. 5-20 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis  Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research). Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan pengumpulan data yang diperoleh dengan 

melakukan penelitian secara langsung dilapangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 

lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.
17

 

Adapun yang dimaksud dengan memperlajari secara intensif dalam penelitian ini 

adalah mempelajari dan menganalisa keadaan yang ada khususnya upaya peace 

building pada masyarakat Temanggung dalam konteks sosio-kulturalnya, selain itu 

pula, penulis juga menggunakan library research sebagai bahan tambahan dalam 

penelitian ini, penggunaan library research diupayakan dapat membantu dalam 

menemukan hal-hal yang belum terjawab dan melengkapi hasil wawancara yang 

dilakukan sehingga semua pertanyaan dapat terjawab dengan baik. 

 

2. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Sosiologis.
18

 Pendekatan sosiologis mampu mengungkapkan masalah-masalah yang 

                                                           
 

17
Suparjana dan Hemprisuyanto, Pengembangan Masyarakat dari Pembangunan sampai 

Pemberdayaan, (Yogyakarta: Aditya Media, 2003), hlm.3  

 
18

Istilah Sosiologi pertama kali diperkenalkan oleh August Comte, yaitu seorang filosof asal 

Prancis pada tahun 1839, Comte membuat istilah sosiologi dari gabungan dua kata  yang berasal dari 

bahasa yang berlainan, yaitu socius (latin) yang berarti kawan, dan Logos berarti kata atau berbicara 

mengenai masyarakat, Lihat Dedi Nur Haedi (Dkk), Pengantar Sosiologi, (Yogyakarta, Pokja 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm.2 
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akan penulis angkat. Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan interelasi dari 

agama dan masyarakat serta bentuk-bentuk interaksi yang terjadi didalamnya. 

 Pendekatan sosiologis melihat agama sebagai fenomenena sosiologis, artinya 

menelitia agama berarti meneliti elemen masyarakat yang beragama karena 

kehidupan beragama tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Dalam penelitian ini 

pendekatan sosiologis digunakan untuk melihat upaya-upaya yang dilakukan oleh 

masyarakat dalam membangun perdamaian pasca terjadinya konflik peruusakan 

gereja, melihat secara langsung dan berinteraksi secara langsung terkait upaya yang 

dilakukan dalam menyelesaikan konflik hingga pada tahapan peace building. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi Partisipatif 

Observasi partisipatif (pengamatan) adalah melakukan penelitian terjun 

langsung ke lokasi dengan tujuan mendapatkan sumber data sebanyak mungkin.
19

  

Pengamatan yang akan dilakukan meliputi pertemuan-pertemuan dengan para 

pimpinan Gereja yang ketika kerusuhan mengalami perusakan terhadap gereja yang  

mereka pimpin, berinteraksi langsung dengan orang-orang yang menjadi korban pada 

aksi perusakan gereja pada waktu itu. Bertemu dan berdiskusi langsung dengan para 

tokoh agama untuk menggali data sebanyak-banyaknya untuk mengungkap akar 

konflik yang terjadi. 
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Dalam observasi ini penulis memerlukan panca indra yang sangat jeli dan 

tajam, terutama pendengaran, dan ingatan yang sangat tajam, untuk melihat kondisi 

dan fenomena yang akan diteliti. Tidak berhenti disitu saja peneliti mencoba 

mengkesplorasi semua apa yang telah ditangkap dan didengar tersebut akan 

dikumpulkan dalam bentuk tulisan. 

b. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 

Wawancara mendalam (indepth interview) adalah wawancara yang 

dilakukan dalam penelitian dengan tujuan untuk menggali data yang berasal dari 

seorang informan kunci atau (key informan) menyangkut data pengalaman individu 

atau hal-hal khusus yang sangat spesifik. Wawancara jenis ini dilakukan agar penulis 

dapat sampai kepada analisis emik atau budaya. Wawancara mendalam biasanya 

dilakukan terhadap persoalan yang peneliti angkat, dan dapat dilakukan pada mereka 

yang dianggap ahli terhadap persoalan yang penulis angkat dalam penelitian.
20

 

Dalam mengoprasionalkan metode wawancara mendalam ini penulis 

menggunakan teknik Snowboling sampling yaitu wawancara yang tertuju pada key 

person. Key person nantinya diharapkan dapat memberikan informasi sebanyak-

banyaknya dan sedalam-dalamnya, dan nantinya penulis berharap agar key person 

dapat mengarahkan kepada penulis tentang informan-informan selanjutnya yang 

mampu memberikan informasi dan data yang dibutuhkan oleh penulis dilapangan. 

Dalam teknik ini penulis menggunakan alat-alat bantu seperti: handphone, boldpoint, 
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kertas dan alat perekam, hal ini sangat penting untuk menyimpan dan mengumpulkan 

data-data yang nantinya diperoleh dari para informan. 

c. Dokumentasi 

Dukumentasi merupakan salah satu pengumpulan data kualitatif dengan 

melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang telah dibuat oleh subjek sendiri 

atau orang lain tentang subjek.
21

 Menurut Lexy J. Moleong, dokumentasi adalah 

memperoleh data penelitian dengan cara mencatat atau mengumpulkan dokumen-

dokumen yang ada. Semua itu dapat menjadi sumber data yang dapat dimanfaatkan 

untuk diinterpretasikan, diuji, bahkan untuk memprediksikan, sehingga penelitian ini 

memiliki validitas untuk dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
22

 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam rencana penelitian ini dibedakan menjadi dua macam 

yaitu:
23

 

a. Sumber data utama 

Sumber data utama dalam rencana penelitian ini adalah hasil catatan-

catatan lapangan dari pengamatan lapangan, wawancara dan literatur-

literatur dengan kata kunci Peace Building, konflik, dan perusakan gereja. 
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b. Sumber data tambahan 

Sumber data tambahan merupakan sumber data kedua yang berasal dari 

sumber-sumber tertulis seperti, jurnal, makalah, dan dokumen-dokumen 

yang terkait dan dapat mendukung pemahaman atas objek penelitian. 

5. Analisis Data 

 Data yang sudah dikumpulkan secara deskriptif kualitatif, dalam prosesnya, 

data yang sudah terkumpul kemudian direduksi menjadi pokok-pokok temuan yang 

relevan dengan fokus penelitian, selanjutnya disajikan secara naratif. 

 Tekhnik analisa data yang digunakan dalam rencana penelitian ini 

menggunakan model interaktif, dalam jenis ini terdapat tiga komponen analisis, yaitu: 

reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan, selanjutnya analisis dilakukan 

dengan memadukan (secara interaktif) ketiga komponen tersebut. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah, penelitian ini akan dibahas dalam enam bab, bab pertama 

terdiri dari latar belakang masalah yang mengurangi tentang konflik yang terjadi di 

kota Temanggung pada tahun 2011, disini penulis mencoba menguraikan dari awal 

hingga akhir prosesnya konflik yang terjadi. Kemudian memuat tujuan penelitian, 

rumusan masalah untuk mempermudah lokus penelitian agar fokus dan terarah serta 

tidak melebar. Tinjauan pustaka untuk melihat penelitian terdahulu terkait dengan 

judul yang peneliti ajukan khususnya perbedaannya, selanjutnya kerangka teoritik 

untuk menjadi paradigma dalam membedah isi judul penelitian, metode penelitian 
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untuk melihat perspektif dan tata cara pengolahan data penelitian sesuai dengan 

pendekatan yang digunakan, serta sistematika  pembahasan untuk melihat secara 

komperhensif muatan penelitian. 

Bab dua, akan menjelaskan tentang kondisi demografi kota Temanggung, 

meliputi demograpi masyarakat yaitu, komposisi agama yang dianut oleh penduduk, 

pekerjaan dan pendidikan, sejarah keagamaan masyarakat Temanggung serta 

demografi sosial keagamaan yang memotret institusi sosial dan keagamaan di 

Temanggung. 

Bab tiga, akan menjelaskan dinamika koflik yang terjadi sampai akhirnya 

terjadinya pembakaran rumah Ibadah dan sarana pendidikan di Temanggung, ini akan 

meliputi pembahasan tentang kekerasan sosial yang diakibatkan dari peruskan gereja 

yang terjadi di Temanggung, konflik yang disebabkan oleh aksi provokasi, serta 

pengaruh dari penguasa dalam hal ini steekholder dalam memberikan jaminan 

keamanan dan kenyamanan bagi masyarakat beragama yang berada di Temanggung. 

Kemudian menganalisis data-data yang diperoleh dilapangan kemudian disajikan 

dalam bentuk narasi-narasi yang meliputi, aktor-aktor yang berperan dalam konflik. 

 Bab empat akan menyajikan hasil dari pengamatan dilapangan terkait dengan 

proses peace building, upaya-upaya dalam penyelesaian konflik dan melihat berbagi 

lapisan seperti peran masyarakat, peran pemerintah, peran tokoh agama, peran 

lembaga keagamaan. Dan selanjutnya proses peace building itu sendiri seperti 

menutup luka lama, kesadaran dalam membangun perdamaian, Kearifan lokal sebagai 
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solusi alternatif, belajar memahami etika beragama, serta kendala-kendala dalam 

peace building. 

Bab lima, memuat penutup, kesimpulan serta rekomendasi yang dapat diberikan 

dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bagian kesimpulan ini akan ditulis beberapa jawaban dari rumusan 

masalah yang telah ditentukan dalam bab pertama. Dari penelitian dan pemaparan 

yang telah ditulis dari bab-bab sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Konflik terjadi karena adanya tindakan penodaan atas agama yang dilakukan 

oleh Antonius Richmond Bawengan dengan menyebarkan buku putih yang 

akhirnya mengundang respon yang represif dari masyarakat dan beberapa ormas, 

akibat dari tindakan Bawengan tersebut yang kemudian di vonis dengan hukuman 

penjara lima tahun, namun masyarngakat yang tidak setuju dengan putusan 

pengadilan akhirnya menyerang dan merusak fasilitas yang ada disekitar kantor 

pengadilan dan merembet sampai ke gedung gereja dan sekolah. 

Konflik perusakan gereja di Temanggung adalah konflik yang terjadi karena 

kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga arus informasi yang datang dari 

luar serta provokasi buta yang hadir secara tiba-taba, tetapi meskipun seperti itu 

upaya-upaya sudah banyak sekali dilakukan oleh semua elemen seperti 

pemerintah, pihak TNI/Polri, tokoh agama, lembaga keagamaan dan masyarakat 

itu sendiri. Upaya-upaya tersebut lahir dari keinginan kuat untuk segera meredam 
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konflik yang ada dengan saling bahu membahu, hal ini ditunjukan oleh semua 

unsur yang ada, seperti dengan melakukan pertemuan-pertemuan lintas tokoh baik 

tokoh masyarakat, agama dan pemerintah, kemudian melakukan pengamanan 

yang lebih ekstra dan kuat seperti yang dilakukan oleh TNI melalui satuan 

Babinsa nya yang disebar disetiap desa. Selain juga ada upaya-upaya untuk 

membatu para korban dari pristiwa tersebut seperti yang dilakukan oleh MDMC 

yang terjun ikut membantu dalam proses penangan komplik yang terjadi. 

Mencermati kasus konflik dan kerusuhan Temanggung dapat diketahui bahwa 

secara nyata durasi kerusuhan hanya 1-2 jam saja, namun durasi konflik bisa jadi 

lebih lama mengingat vonis pengadilan terhadap terdakwa penistaan agama 

menimbulkan ketidakpuasan dalam masyarakat. Terlebih dengan adanya 

kerusuhan menambah penderitaan dan menimbulkan asumsi-asumsi negatif serta 

kecurigaan antara satu pihak dengan pihak lain. Ranah ini sangat sensitif bahkan 

dalam penelitian ini sampai ada pihak yang keberatan untuk mendiskusikan dan 

menjadi informan karena khawatir dengan akibat yang tidak diinginkan. Beberapa 

informan juga agak tertutup untuk mendiskusikan dinamika konflik ini, khususnya 

yang berkaitan dengan skenario, resiko dan asumsi. Mengingat konflik ini 

diputuskan dengan terpaksa (adanya vonis hakim, kerusuhan dan terdakwa yang 

diamankan ke luar Temanggung) maka dinamika konflik yang terjadi kurang 

mampu dideskripsikan secara lebih detail. Yang muncul kemudian adalah 

pernyataan-pernyataan normatif tentang upaya-upaya yang dilakukan oleh semua 

pihak, yakni cooling down dan antisipatif, baik yang dilakukan oleh masyarakat 

sipil, ormas keagamaan maupun Pemerintah Kabupaten Temanggung. Banyak 
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pihak berusaha untuk menutup rapat dan melupakan konflik serta kerusuhan ini 

serta mengajak untuk melihat ke depan dan menjaga atau mencegah agar kejadian 

serupa ini tidak terulang. Ajakan ini disertai dengan upaya-upaya penyuluhan 

hukum oleh pemerintah serta pengajian dan pembinaan umat. Pendekatan atas 

konflik yang seperti ini nampaknya lazim dilakukan seperti tercermin dari sebuah 

ungkapan Jawa sing uwis yo uwis! Sudahlah, yang sudah terjadi biarkan saja. 

Upaya ini bisa saja berhasil meredam konflik dalam jangka pendek namun 

ketidakjelasan skenario, motif dan resiko menyelesaikan konflik bisa jadi memicu 

konflik jangka panjang, sebab pendekatan konflik yang emosional dan rasional 

akan memberikan hasil yang berbeda. Skenario yang mungkin dilakukan untuk 

mengakhiri konflik ini kurang terdeskripsi dan terancang secara jelas karena yang 

dilakukan oleh pihak yang berwenang adalah tindakan normatif berupa 

penyuluhan dan pembinaan kepada masyarakat untuk mencegah hal serupa 

muncul kembali. Tidak diketemukan adanya desain untuk mengakhiri konflik 

secara sistematis dan transparan. 

Sulusi alternatif yang mampu memberikan jawaban atas konflik yang terjadi 

adalah dengan memanfaatkan kearifan lokal yang ada, hal ini memang sedikit 

membantu masyarakat yang berkonflik, dalam uraian diatas penulis memutuskan 

untuk memilih nyadran sebagai bentuk kearifan lokal yang lahir sejak jaman 

nenek moyang dan mampu dipertahankan hingga saat ini. Namun itu semua tidak 

menjadi otomatis untuk bisa menjadi solusi yang konkrit dalam konflik tersebut. 

B. Saran 



110 
 

Sebagai sebuah saran bagi konflik yang telah terjadi pasca perusakan gereja di 

Temanggung dan upaya peace building, maka diperlukan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Pemerintah Kabupaten Temanggung perlu menindaklanjuti dengan 

membuat peta konflik, khususnya yang berkaitan dengan hubungan 

antarumat beragama. Hal ini sangat penting dan perlu untuk menjaga agar 

potensi konflik jangka panjang dengan dampak yang lebih besar tidak 

muncul mengingat agama dapat menjadi komoditas yang menarik untuk 

menciptakan chaos dalam masyarakat. 

2. Memberikan penyuluhan-penyuluhan kepada masyarakat terkait upaya 

untuk dapat saling memahami dan saling menjaga, kemudian perlunya 

para tokoh agama untuk mengkampanyekan sikap damai yang diambil dari 

setiap ajaran-ajaran agama yang ada. 
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Gambar 1 

Wawancara dengan para Informan 

 

 

 
     

   Peneliti saat wawancara bersama informan, Bapak Irawan Prastyadi, wakil 

    Bupati Temanggung sekaligus Pembina FKUB Kabupaten Temanggung di 

    Rumah dinas beliau. Sabtu 14 Maret 2015. 

 

 
 

Wawancara bersama informan, Romo Petrus Santosa 

Pancaprasetyo MSF, Beliau adalah Pastor kepala di Gereja 

Katolik Santo Petrus dan Paulus, Temanggung. Kamis 

26 Maret 2015. 



 

 
    

  Peneliti saat berdiskusi dan mewawancarai Kyai Sihabudin, Beliau adalah 

   Pengasuh Pondok Pesantren Al hadits sekaligus ketuaFront Pembela Islam  

 (FPI) Jawa Tengah, Rabu 8 April 2015. 

 

 

 
 

Peneliti saat mewawancarai Iwan Setyawan, masyarakat Katolik yang  

Tinggal di belakang pasar Kliwon dan bersebelahan dengan Gereja 

Pentakosta di Indonesia (GpdI) Temanggung,, kamis 16 April 2015. 



 
 

Wawancara dengan Bapak Letkol Inf. Ganardyto Herry K, Kepala Kodim 

0706 Temanggung, Rabu 22 April 2015. 

 

 

 
     

    Peneliti saat mewawancarai Gus Furqon, Beliau adalah Ketua umum Pengurus 

     Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten Temanggung, Kamis, 30 April 

     2015. 



 

  Peneliti saat mewawancarai informan, Bapak Edi Sumiharto, beliau adalah 

  Pengurus Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) Temanggung, 

  Sabtu 2 Mei 2015. 

 

 

 

 



Lampiran: 

Persidangan, dan Perusakan  

 

Photo: massa yang anarkis pasca pembacaan putusan kepada Bawengan. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Abaz Zahrotin (Wartawan Radar Semarang) 

 

Photo: pengamanan yang dilakukan oleh Pihak kepolisian, Polres Temanggung pada 

saat konflik melatus di depan kantor Pengadilan Negeri, Temanggung 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Abaz Zahrotin (Wartawan Radar Semarang) 



 

Photo: Mobil Operasional Polisi yang dirusak massa 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Abaz Zahrotin (Wartawan Radar Semarang) 

 

  

Photo: Kendaran Motor yang dirusak oleh massa 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Abaz Zahrotin (Wartawan Radar Semarang) 



 

Photo: Massa Yang Berada di Sekitaran Gereja Saat Kerusuhan Terjadi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Abaz Zahrotin (Wartawan Radar Semarang) 

 

 

Photo: Para Korban yang di Rawat di RSUD Temanggung 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Abaz Zahrotin (Wartawan Radar Semarang) 
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